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Abstrak

Tradisi mandi darah adalah sebuah tradisi yang dilakukan sebagai bentuk
pembayaran nazar serta ungkapan rasa syukur dan rasa gembira kepada sang pencipta
serta ungkapan kepada leluhur. Tradisi mandi darah ini biasa dilakukan di Desa Pauh
Kabupaten Muratara Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan mandi darah ini
dilakukan sebelum matahari terbit setelah sholat subuh, dimana darah tidak boleh beku,
dan darah yang digunakan adalah darah kerbau, sapi dan kambing. Tradisi mandi darah
ini masih berlangsung hingga kini. Faktor apa saja yang melatarbelakangi tradisi mandi
darah masih berlangsung hingga kini. Selanjutnya bagaimana pandangan tokoh adat
dan tokoh agama mengenai tradisi mandi darah di Desa Pauh Kabupaten Muratara
Provinsi Sumatera Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metodologi
(fieled research) yaitu penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ushul figih dan sosiologis. Dan diuji menggunakan teori-teori
George Herbert Mead dan juga urf.

Dari hasil penelitian,didapati bahwa Pertama Tokoh adat meyakini bahwa tradisi
mandi darah ini banyak memberikan manfaat terhadap masyarakat desa pauh salah
satunya adalah dengan adanya tradisi mandi darah ini semua masyarakat berkumpul
dan berinteraksi tanpa memandang kasta. Sedangkan tokoh agama mengatakan bahwa
tradisi mandi darah ini adalah haram dikarenakan bertentangan dengan Al-Quran dan
Sunnah.

Kata kunci: Tradisi Mandi Darah, Tokoh Adat, Tokoh Agama.



MOTTO

“Dunia ini ibarat bayangan, kalua kau berusaha menangkapnya, ia akan lari.
Tapi kalau kau membelakanginya, ia tak punya pilihan selain mengikutimu”

“Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Kata
Arab

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

& Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ KH Ka dan ha

3 Dal D De

3 Za Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin SY Esdan Ye
vl Sad S Es ( dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
b ta’ T Te (dengan titik di bawah)
) za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
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LN

i ain koma terbalik ke atas
£ Gain G Ge

o fa’ F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L ‘el

o Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Wawu W W

J ha’ H Ha

& Hamzah . Apostrof
$ ya’ Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

e Ditulis Muta’addidun
X3 Ditulis ‘iddatun
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis “h”
dals Ditulis Hikmah
ik Ditulis ‘illah

(Ketentuan ini diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafaz lain).
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ditulis dengan h

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

sLls¥) da )8

Ditulis

Karamah al-auliya

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

hadl) 383 Ditulis Zakah al-fit{ri
D. Vokal Pendek
R Fathah Ditulis I
Jad Ditulis Fa’ala
D Kasrah Ditulis A
584 Ditulis Zukira
& | Dammah Ditulis U
caly Ditulis Yazhabu
E. Vokal Panjang
1 Fathah + alif Ditulis A
Adala Ditulis Jahiliyyah
2 | Fathah +ya’ mati Ditulis A
I Ditulis Yas’a
3 | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
S Ditulis Karim
4 | Dammah + wawu mati Ditulis U
Ua 8 Ditulis Furtad{




F. Vokal Rangkap

1

Fathah + ya’ mati

Fathah + wawu mati

-

Jé

Ditulis
Ditulis
Ditulis

Dutulis

Ai
Bainakum

Au
Qaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apestrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis w’iddat
A58 Gl Ditulis la’in syakartum

H. Kata sandang alif+lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

RIBA
et

Ditulis
Ditulis

Al-Qur’an
Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya

slaidll
3 oy, !"

Ditulis
Ditulis

as-sama’

asy-syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat




Ditulis menurut penulisannya

a3 (593
FEAIITY

Ditulis
Ditulis

Zawi Al-furadu

Ahl as-sunnah
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KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi pada umumnya menunjukan hasil karya dan cipta manusia dalam
berbagai bidang yang dilestarikan dari satu generasi ke generasi lainnya melalui
berbagai media, seperti lisan maupun tertulis yang menceritakan peristiwa yang
terjadi di masa lampau untuk diterima dan diteruskan oleh generasi di bawahnya
sebagai nilai norma.! Tradisi menurut istilah mengarah kepada sebuah kebiasaan
yang dilakukan secara terus-menerus dan sudah dilakukan dan berlangsung lama
dan diwariskan secara turun-temurun oleh nenek moyang.?

Tradisi selalu berkaitan dan berhubungan dengan nilai dan norma keagamaan
maupun non-keagamaan. Tradisi dapat digunakan untuk merangkul seluruh
penghargaan terhadap cara hidup masyarakat serta kepercayaan-kepercayaan,
ritual-ritual, adat-istiadat. Masyarakat Indonesia memiliki beragam ras, suku dan
agama sehingga memiliki berbagai kekhasan dan keunikan dalam beberapa hal,
salah satunya yang berkaitan dengan kebiasaan yang ada pada masyarakat yang
relegius. Ketika berbicara mengenai sebuah tradis yang biasa dilakukan oleh

masyarakat muslim, maka pembahasan mengenai sebuah rangkaian ritual yang

! Mircea Eliade, The Encyclopedia of Relegion, (New York: Simon dan Schuster And Prentice
Hall International, 1995), him. 1-15.

2 Sumanto Al Qutuby dan Izak Y. M. Lattu, Tradisi Dan Kebudayaan Nusantara, (Semarang:
Lembaga Studi Sosial dan Agama (eLSA) Press, 2019), him, 11.



masih berlangsung dari nenek moyang hingga sekarang, yang masih terus
dilaksanakan dan masih berfungsi didalam kehidupan masyarakat.

Tradisi atau kebiasaan lokal pada umumnya menggambarkan sebuah proses
perpaduan yang pada akhirnya menjadi sebuah tradisi bernuansa perpaduan antara
sebuah tradisi atau kebiasaan lokal dan ajaran Islam. Hal ini dilatarbelakangi oleh
penyebaran Islam ke sebagian wilayah di Jawa dan sekitarnya yang sudah
memiliki tradisi-tradisi tersendiri yang sudah didoktrin ajaran Hindu dan Buddha.®

Sebuah tradisi yang masih berlangsung dan masih dijalankan oleh masyarakat
Desa Pauh Kabupaten Muratara Provinsi Sumatea Selatan adalah tradisi mandi
darah, tradisi mandi darah ini dilaksanakan sebagai bentuk pembayaran nazar serta
sebagai salah satu ungkapan rasa syukur dan rasa gembira kepada sang pencipta
serta ungkapan kepada leluhur. Tradisi ini sudah ada sejak nenek moyang dan
masih tetap dikembangkan dan dilestarikan oleh masyarakat.

Pelaksanaan mandi darah dilakukan sebelum matahari terbit setelah shalat
subuh, di mana darah itu tidak boleh beku, darah yang digunakan adalah darah
kerbau, sapi dan kambing, sehingga dilakukan 5 menit setelah penyembelihan.
Ritual Mandi darah ini biasanya dilakukan oleh para sesepuh desa atau tokoh adat
serta pihak keluarga yang berkaitan secara bergantian. Tardisi mandi darah ini

hanya dilakukan sekali seumur hidup.

3 Clifford Geertz, The Relegion of Java, (Chicago: Chicago Universiti Press, 1976), him, 69.



Keberadaan mandi darah ini banyak sekali menimbulkan beberapa pendapat
dikalangan maasyarakat. Setiap peraturan, ajaran-ajaran, perintah, ssemuanya
memiliki dampak yang sangat baik dan dari setiap larangan yang sangat
diindahkan dapat membawa sebuah jeberuntungan bagi manusia. Ada sebuah
larangan yang bisa membawa maslahat bagi umat manusia adalah dengan
menjauhkan diri dari sebuah kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyang
terlebih dahulu yang bertentangan dengan ajaran-ajran Islam. bagaimana hal
tersebut telah Allah firmankan dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah (2):170,

Uit (alian ¥ ah s W & & 5 ol Ul Al Wiali L &0 05 130 8 40 050 L g add 08 130

4055 Y3

Dalam surah Al- Maidah (5): 104,

G5 35 Up Ul adde U355 La ka1 8 5 01s & 0531 W ) ) 5l a4l 08 130

50154543 Y5 Uk (i3l ¥ 'y

Di sisi lain,Selo Soemardjan berpendapat bahwa kebudayaan sebagai sebuah
karya, sebuah rasa, dan sebuah temuan masyarakat, sehingga semuanya harus
dipertahankan dan dilestarikan.®

Jika dilihat dari keberadaan tradisi yang ada di Indonesia, pandangan

masyarakat lebih banyak yang memilih dan menerima pribumisasi Islam dari pada

4 Al- Bagarah (2): 170.
5 Al- Maidah (5): 104.

& Nuraini Soyomukti, Pengantar Sosiologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), him, 425.



purifikasi Islam. Pribumisasi Islam merupakan suatu bentuk dalam upaya
penyesuaian ajaran Islam dengan budaya nusantara sedangkan purifikasi Islam
merupakan upaya untuk memurnikan akidah dan ibadah dari unsur luar Islam
seperti kepercayaan dan ritual masyarakat lokal atau agama terdahulu, oleh karena
itu kebanyakan masyarakat lebih memilih pribumisasi Islam dari pada purifikasi
Islam. Dalam hal ini memiliki sebuah alasan yang cukup baik karena setiap orang
terlahir dari berbagai lingkungan yang berbeda. Pada umumnya masyarakat yang
tinggal di desa memiliki sifat sosial dan relegius yang sangat bagus.Kepercayaan
dalam beragama dapat selalu menyertai berbagai aspek dalam kehidupan
masyarakat, baik yang berkaitan dengan tradisi maupun sosialnya.

Bertolak dari alasan-alasan di atas, sehingga pada penelitian ini penyusun
tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang tradisi mandi darah yang akan di
tuangka dalam bentuk penulisan Skripsi dengan judul: TRADISI MANDI
DARAH MENURUT TOKOH ADAT DAN TOKOH AGAMA (Studi Kasus

Desa Pauh, Kabupaten Muratara, Provinsi Sumatera Selatan).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan diatas, maka dapat di
rumuskan pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor apa saja yang melatar belakangi tradisi mandi darah di Desa Pauh

Kabupaten Muratara Sumatera Selatan masih tetap berlangsung hingga

Kini?



2. Bagaimana pandangan Tokoh Adat dan Tokoh Agama mengenai tradisi

mandi darah di Desa Pauh Kabupaten Muratara Sumatera Selatan?

C. Tujuan dan Kegunaan

Setiap penelitian yang dilakukan pada dasarnya memiliki tujuan dan manfaat,
dalam penulisan inipun penulis mempunyai tujuan dan manfaat yang ingin di
capai. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadikan tradisi mandi darah
dilakukan di Desa Pauh Kabupaten Muratara Sumatera Selatan masih
tetap berlangsung hingga kini?

b. Untuk mengetahui bagaimana praktik mandi darah berlangsung dan
bagaimana pandangan Hukum Adat dan Hukum Islam terkait tradisi
mandi darah?

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menambah khazanah keilmuan dalam masalah-masalah fenomena
budaya dan sosial, khususnya yang menyangkut masyarakat Desa Pauh
Kabupaten Muratara Sumatera Selatan dalam hal tradisi mandi darah,

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan kajian bagi penelitian
berikutnya yang lebih mendalam untuk memperkaya temuan-temuan

dalam kebudayaan Desa Pauh.



D. Telaah Pustaka

Usaha untuk mendapatkan tulisan yang berkaitan dengan judul penulisan ini,
dan juga merupakan tahap pengumpulan data yang tidak lain tujuannya adalah
untuk memeriksa apakah ada penelitian tentang masalah yang dipilih dan juga
membantu penulisan dalam menemukan data sebagian bahan perbandingan supaya
data yang dikaji itu jelas. Penulis akan mengemukakkan beberapa karya ilmiah
yang berkaitan dengan penelitian ini, adalah:

Pertama, skripsi karya Mardiana “ Tradisi Mandi Pengantin Dalam Upacara
Perkawinan Adat Banjar (Studi Desa Parit Sidang Kecamatan Pengabuan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat)”, skripsi ini di publikasikan oleh Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi pada tahun
2020.7 Penelitian ini menjelaskan bahwa ada makna yang terdapat dalam tradisi
mandi pengantin dalam perkawinan adat banjar desa parit sidang yakni untuk
mencegah hal-hal yang tidak di inginkan, serta pensucian diri. Kemudian menurut
para ulama hukum mandi pengantin dalam pernikahan adat banjar boleh
dilakukan, hanya saja ada yang perlu dibenahi kembali agar tetap sesuai dengan
hukum islam.

Kedua, skripsi karya Zainal Hakim “Tradisi Mandi Mayang Masyarakat

Banjar Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir”, skripsi ini di publikasikan

" Mardiana, Tradisi Mandi Pengantin Dalam Upacara Perkawinan Adat Banjar (Studi Desa Parit
Sidang Kecamatan Pangabuan Kabupaten Tanjung Jabung Barat), skripsi Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi (2020).



oleh Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Riau pada tahun 2019.8
Penelitian ini menjelaskan bahwa ada tiga poin penting dalam pelaksanaan mandi
mayang,yang pertama yaitu modal ekonomi sangatlah penting dalam Tradisi
Mandi Mayang, kemudian kedua, jaringan sosial dapat dilihat adanya jaringan
sesama pemimpin mandi mayang lainnya dalam mempersiapkan persyaratan
mandi mayang dan menimbulkan Kerjasama yang erat. Serta yang ketiga, Norma
sosial yang berlaku dan menjadi pedoman mandi mayang yang wajib dilaksanakan
yaitu yang mempunyai darah keturunan Gusti/Raja. Pembuatan kue khas banjar,
yang membuat harus dalam keadaan suci dan juga tidak boleh di coba oleh yang
membuat kue, dan juga untuk persyaratan mayang pinang tidak boleh menyentuh
tanah. Karena dipercaya jika tidak mematuhi norma tersebut akan mengalami
ganguan makhluk halus.

Ketiga, skripsi karya E.Ayumuharani “Budaya Mandi Safar (Studi Kasus di
Kecamatan Singkep Kabupaten Lingga), skripsi ini di publikasikan oleh Fakultas
lImu Sosial dan Himu Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang
pada tahun 2013.° Penelitian ini menjelaskan Budaya Mandi Safar yang
dilaksanakn oleh masyarakat ~kecamatan singkep di dominasi oleh nilai

keagamaan, oleh karena itu budaya ini masih lestari hingga saat ini, kemudian nilai

8 Zainal Hakim, Tradisi Mandi Mayang Masyarakat Banjar Kecamatan Keritang Kabupaten
Indragiri Hilir, skripsi fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau 2019.

9 E.Ayumuharani, Budaya Mandi Safar (Studi Kasus Dikecamatan Singkep Kabupaten Lingga),
skripsi fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjungpinang (2013).



kebersamaan dan nilai sebuah budaya menjadi sebuah pendukung Budaya Mandi
Safar, karena mayoritas penduduk Kecamatan singkep adalah masyarakat melayu.
Adanya peraturan yang tidak tertulis akan tetapi dipercayai oleh masyarakat
terhadap beberapa larangan, dan sebuah keharusan di dalam Budaya Mandi Safar
maka masyarakat Kecamatan Singkep melaksanakan Mandi Safar dengan
kesadaran diri dan tanpa adanya paksaan dari pihak lain.

Keempat, artikel jurnal karya Dona Kahfi. MA. Iballa “Tradisi Mandi Balimau
Di Masyarakat Kuntu: Living Hadis Sebagai Bukti Sejarah”.® Penelitian ini
menjelaskan Tradisi Mandi Balimau di Kuntu menjadi sebuah tumpuan dakwah
didalam ajaran agama Islam, pada saat agama Islam berkembang di daerah Kuntu
pada abad ke-13 M, pada saat Sebagian besar masyarakat masih menggunakan
sungai sebagai jalur utama transportasi. Tradisi Mandi Balimau dikategorikan
sebagai salah satu fenomena Living hadis karena karena beberapa hal yang garis
besarnya merupakan bentuk pelaksanaan masyarakat dalam menjalankan ajaran
serta norma yang dibawa dan diyakini berasal dari Nabi Muhammad saw. Tradisi
Mandi Balimau merupakan salah satu bukti sejarah bahwa Kuntu sebagai salah
satu wilayah pertama yang dimasuki Islam di wilayah Nusantara dan sebagai salah
satu bukti bahwa proses Islamisasi pertama yang ada di Nusantara secara umum
dan di Riau secara khusus dilakukan dengan melakukan berbagai proses negoisasi

budaya dan di lakukan denga naman dan damai.

10 Dona Kahfi. MA. Iballa, Tradisi Mandi Balimau di Masyarakat Kuntu: Living Hadis Sebagai
Bukti Sejarah, Jurnal Living Hadis Vol. 1 :2 (Oktober 2016).



Kelima, buku karya Bakhtiar L yang berjudul “Ritual Mandi Safar Praktik
dan fungsinya dalam masyarakat”. Buku ini di publikasikan oleh Pustaka pelajar
Cetakan 1, pada tahun 2015.* Penelitian ini menjelaskan bahwa wasyarakat Desa
Air Hitam Laut umumnya memahami bahwa ritual Mandi Safar adalah taradisi
masyarakat muslim yang dilakukan sebagai media permohonan kepada yang maha
kuasa agar terhindar dari bala dan bencana. Dan masyarakat mengetahui ini bukan
termasuk ajaran agama. Ada tiga fungsi ritual mandi safar yaitu: pertama, fungsi
persatuan masyarakat tanpa melihat suku, agama dan ras. Kedua, fungsi politik
dan ekonomi. Ketiga, fungsi ritual, yaitu sarana untuk melakukan doa bersama
kepada Allah agar tidak mendatangkan bencana dan wabah penyakit serta bala
kepada umat Islam.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas dapat menjadi sebuah rujukan bagi
penyusun. Akan tetapi penelitian diatas berbeda dengan penelitian beriku ini,
karena dari beberapa penelitian tersebut tidak ada yang membahas mengenai

Tradisi Mandi darah.
E. Kerangka Teoretik

Teori George Herbert Mead
George Herbert Mead berpendapat, bahwa manusia mempunyai sebuah

kemampuan untuk berinteraksi dengan pihak lain, yaitu dengan perantara

11 Bakhtiar L, Ritual Mandi Safar Praktik dan Fungsinya Dalam Masyarakat, Pustaka Pelajar,
Cetakan 1. (Oktober 2015).
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lambang-lambang tertentu yang dimiliki bersama. Dengan adanya perantara
lambang tersebut, maka manusia dapat memberikan arti pada kegiatannya tersebut.
Mereka dapat mengkaji beberapa keadaan dan tingkah laku manusia dengan
menggunakan lambang-lambang tersebut.'? Manusia dapat membuat sebuah sudut
pandang tertentu dengan melalui sebuah proses sosial yang dimana mereka dapat
meberikan penjelasan mengenai hal-hal tertentu pada pihak lainnya.

George Herbert Mead memiliki tiga konsep pemecaha masalah yang
diperlukan dan saling mempengaruhi satu sama lain untuk menyususn suatu teori
interaksi simbolis.™

1. Mind (pikiran) adalah sebuah proses individu berinteraksi dengan dirinya
sendiri mengenai pemahaman tentang tradisi mandi darah.

2. Self (diri) adalah dimana individu menerima dan memposisikan diri
sendiri dalam sebuah tradisi mandi darah tersebut.

3. Society (masyarakat) sangat penting bagi pikiran dan diri, masyarakat
mengontrol dua hal tesebut untuk menjadikan sesuatu kegiatan yang
bermanfaat atau tidak.

Tiga konsep ini merupakan inti dari pemikiran George Herbert Mead

sekaligus kunci daalam teori interaksi simbolis.'*

12 Soerjono Soekanto, Teori Sosiologi tentang Pribadi Dalam Masyarakat, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1982), him. 8.

13 Elvainaro Ardianto, Lukiati Komala, and Siti Karlinah, Komunikasi Massa Suatu
Pengantar, Revisi, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007), him. 136.

4 1bid., him. 137.
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Teori Urf

Urf adalah sebuah kegiatan yang sudah di kenal manusia dan dilakukan
berulang-ulang dan menjadi sebuah tradisi, baik itu secara ucapan, perbuatan atau
larangan-larangan, dan kegiatan itu disebut adat. Menurut istilah syara’ tidak ada
perbedaan antara urf dan adat.'® Secara etimologi urf berarti sesuatu yang
dipandang baik, yang dapat diterima akal sehat. Menurut ulama ushul figh, urf
adalah kebiasaan mayoritas masyarakat baik dalam perkataan maupun perbuatan.
Ulama membagi urf menjadi dua yaitu urf sahih dan urf fasid. Urf sahih adalah
kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash, sedangkan urf fasid
adalah kebiasaan yang bertentangan dengan nash.®

Mayoritas ulama menerima urf sebagai metode penetapan hukum Islam,
sehingga menjadi hujjah. Para ulama menyusun kaidah usuliyah maupun fighiyah
yang berhubungan dengan keabsahan urf, antara lain:*’

AaSaall alad)

“adat kebiasaan itu dapat menjadi hukum”

15 Abdul Whab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), him. 117.
16 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh, (Yogyakarta: Beranda,2012), him. 95.

7 1bid., him.96.
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F. Metode Penelitian

Tujuan utama dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal dari apa yang telah kita teliti. Oleh sebab itu, diperlukan
metode dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Maka metode yang digunakan adalah sebagi berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian lapangan (field
research) yaitu mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan
sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga, dan
masyarakat.'® Ide penting dari jenis penelitian ini adalah peneliti berangkat ke
lapangan untuk mengadakan pengamatan secara langsung tentang suatu
fenomena yang terjadi. Dalam hal ini lokasi penelitian berada di Desa Pauh
Kabupaten Muratara Provinsi Sumatera Selatan. Sehubungan dengan itu,
nantinya peneliti akan memaparkan bagaimana kondisi lokasi tersebut.

Jenis penelitian ini merupakan kualitatif yang mana digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam, suatu data mengandung makna. Makna
adalah data yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai di balik
data yang tampak.*®

2. Sifat Penelitian

18 Husaini Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), him. 5.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-19 (Bandung: Alfabeta,
2013), him, 9.
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Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu menjelaskan atau
menerangkan masyarakat identitas dan mengapa tradisi mandi darah Desa
Pauh. Selain itu, menganalisis mengenai praktik mandi darah pada masyarakat
Desa Pauh dan bagaimana pandangan tokoh Adat dan tokoh agama terhadap
praktik tersebut.

3. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.

a. Data Primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber yang
pertama.?® Dalam hal ini sumber utama adalah para tokoh adat dan tokoh
agama mandi darah yang terdapat di Desa Pauh Kabupaten Muratara

Provinsi Sumatera Selatan.

b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh tidak dari sumber aslinya.
Artinya, data tersebut merupakan data yang dikumpulkan, diolah, dan
disajikan oleh pihak lain.?! Pada dasarnya data sekunder merupakan data

yang menjelaskan data primer. Data sekunder meliputi dokumen resmi

20 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineta Cipta, 2001), him. 9.

2L Amiridin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2004), him. 45.
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milik instansi terkait, surat kabar, dan jurnal yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dan observasi.
a. Wawancara adalah interaksi Bahasa yang berlangsung antara dua orang
dalam situasi saling berhadapan dengan tujuan salah seorang diantaranya
dapat memperoleh informasi atau ungkapan dari orang yang di
wawancarai. Dalam bentuk yang sederhana wawancara terdiri atas
sejumlah pertannyaan yang di persiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada
seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka dan peneliti
merekam jawaban para tokoh adat, tokoh agama dan masyarakat desa
pauh.?
b. Observasi merupakan sebuah proses penelitian secara mendalam untuk
mengetahui tradisi mandi darah. Untuk observasi penulis menggunakan
pedoman observasi dengan tujuan agar penelitian lebih terarah.
5. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Ushul
Figh dan Sosiologi. Pendekatan ushul figh adalah pedekatan yang mengkaji

tentang kaidah-kaidah atau ketentuan-ketentuan dan pembahasan yang

22 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2010), him. 49-50.
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dijadikan sebagai sarana untuk memperoleh hukum-hukum syar’i yang
berkaitan dengan amaliyah dari dalil-dalilnya yang terperinci..?

Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan atau suatu metode yang
pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat yang ada
pada pembahasan tersebut. Dalam hal ini pengkajian dengan pendekatan
sosiologis dilakukan melalui agama yang mereka percaya sebagai hidup di
dunia. Agama yang dimaksud adalah pada seluruh tatanan komponen agama
tersebut, yang mana ditunjukan dalam rangka memberikan pemahaman
terhadap problematika yang terjadi di tengah-tengah masyarakat
kontenporer.?*

6. Analisis Data

Analisis data adalah proses yang membawa bagaimana data yang diatur,
mengelompokkan apa yang ada dalam sebuah pola, kategori, dan unit
deskripsi dasar. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengelompokkan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.?®

23 Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia,(Jakarta: PT RajaGrafindo,
2001), him. 18.

24H Gunawan, Sosiologi Agama, ( Banda Aceh: Ar-raniry Press, 2020),him. 25.
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G. Sistematika pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan hasil penelitian, penelitian ini dibagi
menjadi lima ba yang merupakan tiga bagian besar yaitu bab pendahuluan tigabab
pembahasan dan satu bab penutup.

Bab pertama adalah pendahuluan. Berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan bab yang memberikan penjelasan tentang kerangka
teoritik meliputi Teori George Herbert Mead, Teori Urf dalam Hukum Islam.

Pembahasan berikutnya adalah bab ketiga berisi tentang gambaran umum
wilayah dan pandangan tokoh adat dan tokoh agama mengenai tradisi mandi darah.

Bab keempat merupakan analisis tokoh adat dan tokoh agama terhadap tradisi
mandi darah pada masyarakat Desa Pauh Kabupaten Muratara Provinsi Sumatera

Selatan.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan bab akhir dari penulisan ini,

yang terdiri dari kesimpulan serta saran-saran.

248.

%5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tradisi mandi darah adalah salah satu kegiatan yang dilakukan untuk membayar
nazar. Mandi darah masih tetap bertahan dan menjadi daya tarik karena kepercayaan
masih berlangsung didalamnya. Tokoh adat dan tokoh agama memiliki pandangan
yang berbeda antaralain yaitu:

Pertama Tokoh adat meyakini bahwa tradisi mandi darah ini banyak

memberikan manfaat terhadap masyarakat desa pauh salah satunya adalah

dengan adanya tradisi mandi darah ini semua masyarakat berkumpul dan
berinteraksi tanpa memandang kasta.

Kedua Tokoh agama mengatakan bahwa tradisi mandi darah ini termasuk

dalam urf fasid dikarenakan tradisi ini bertentangan dengan Al-Quran dan

Sunnah, maka hukum tradisi mandi darah ini adalah haram.

Akan tetapi Tokoh adat dan tokoh agama sepakat bahwa tradisi mandi darah ini
harus dipertahankan karena tradisi ini merupakan sebuah kegiatan yang sudah

berlangsung lama.

52
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B. Saran

Dari uraian dan kesimpulan yang ada berikut saran-saran yang patut
dipertimbangkan.

1. Parapenulis berikutnya hendaknya dapat lebih dalam melakukan penelitian,
terutama dalam masalah tradisi mandi darah dengan mempertimbangkan
rujukan baru dan tidak hanya terpaku pada isu-isu lamadalam kajian serupa.

2. Para peneliti yang akan datang dapat melakukan penelitian terpusat pada
shukum adat dan hukum Islam mengenai tradisi mandi darah dengan
menggunakan teori-teori lain yang dapat membantu menyelesaikan isu-isu
yang yang diperbincangkan.

3. Semoga dengan membaca penelitian ini dapat menambah pemahaman para
pembaca mengenai tradisi mandi darah di Desa Pauh Kabupaten Muratara.

4. Semoga penelitian ini dapat menjadi penyumbang dalam dunia keilmuan

bagi masyarakat akademis.
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